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CATATAN AKHIR TAHUN 2022



DIBANDINGKAN DENGAN NEGARA LAIN: PERTUMBUHAN
EKONOMI INDONESIATRIWULAN II-2022 RELATIF TINGGI
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Meksiko 2,1

Amerika Serikat 1,
6

Jerman 1,4

China 0,4

Pertumbuhan Q2-2022

(persen, yoy)

Pertumbuhan ekonomi beberapa negara mitra dagang Indonesia pada triwulan II-2022 menunjukkan perlambatan seiring meluasnya dampak perang 

Rusia-Ukraina yang memperparah gangguan rantai pasokan, lonjakan inflasi, dan memperburuk prospek ekonomi. Meskipun demikian realisasi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan II-2022 mampu tumbuh sebesar 5,44 persen. Jika dibandingkan negara lain, realisasi 

pertumbuhan ekonomi triwulan II-2022 Indonesia relatif tinggi.

Sumber: BPS, CEIC
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Diantara negara G20, Indonesia termasuk pada perekonomian yang sudah pulih. Sekitar 50 persen perekonomian G20, belum

mengalami pemulihan

EKONOMI INDONESIA TELAH PULIH DAN MENCAPAI LEVEL DIATAS PRA-
PANDEMI
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2021

PDB Riil Indonesia (Rp Triliun)

Negara yang 
belum pulih, 
karena level PDB 
Riil belum 
kembali ke level 
pra-pandemi



PERKEMBANGAN DAYA BELI MASYARAKAT
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Tingkat keyakinan konsumen terhadap perekonomian tetap kuat dan berada di zona optimis hingga September 2022. Daya beli masyarakat juga tetap 

terjaga yang ditunjukkan oleh proporsi pengeluaran konsumen komponen konsumsi yang tetap tinggi di tengah tekanan inflasi. Daya beli masyarakat 

yang baru mengalami pemulihan akibat pandemi harus dijaga agar tidak kembali menurun akibat ketidakpastian global yang terjadi.



CATATAN AKHIR TAHUN 2022

• Sektor transportasi dan pergudangan berhasil tumbuh 21,27 persen pada
triwulan II-2022 jika dibandingkan periode yang sama tahun lalu (year-on-
year/yoy). Sebelumnya, pada triwulan 1-2022 juga mengalami pertumbuhan
positif mencapai 15,79 persen. Hal ini menunjukkan tren yang terus
meningkat di sektor transportasi hingga triwulan kedua tahun 2022.

• Capaian ini menjadi indikator terjadinya pemulihan di sektor transportasi
yang merupakan momentum penting untuk tren ke depan.

• Faktor pendukung bertumbuhnya sektor transportasi dan pergudangan
termasuk kurir di dalamnya adalah adanya beberapa event baik secara
nasional maupun internasional dan indikasi meningkatnya transaksi melalui
E-COMMERCE.



PERTUMBUHAN SEKTOR TRANSPORTASI & PERGUDANGAN



• Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, di tengah tekanan inflasi global 
dan ancaman resesi, ekonomi Indonesia tumbuh impresif sebesar 5,44% 
pada Triwulan 2-2022 yang menandakan tren pemulihan ekonomi Indonesia 
terus berlanjut dan semakin menguat.

• Berdasarkan laporan itu bahwa sepanjang Triwulan 2 tahun 2022 kinerja
perekonomian Indonesia dipengaruhi oleh faktor domestik dan global.

• Secara global, gangguan rantai pasok dunia berdampak pada kenaikan
harga komoditas unggulan Indonesia dan memberikan windfall terhadap
kinerja ekspor.

• Adapun secara domestik, pelonggaran mobilitas penduduk dan momen hari
raya Idul Fitri (Mei-Juni) 2022 telah mendorong ekspansi konsumsi
masyarakat sekaligus menjadi stimulus peningkatan suplai.

• Dari sisi produksi, lapangan usaha yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah Industri Pengolahan, 
Transportasi & Pergudangan (logistik), dan Perdagangan.



• Asosiasi Rantai Pendingin Indonesia (ARPI) menyebutkan bahwa
penyediaan pembangunan cold storage bisa mendukung pergerakan
bisnis di sektor logistik. Pertumbuhan rata-rata gudang penyimpanan
berpendingin (cold storage) mencapai 6-7% per tahun. Di samping
itu, transportasi berpendingin ditargetkan tumbuh hingga 30% pada
tahun ini.

• Urbanisasi penduduk dan perubahan gaya hidup kelompok milenial, 
juga menjadi pendorong pertumbuhan industri rantai pendingin ke
depan dengan penyediaan hub-hub storage frozen food.



TERND POSITIF PENERBANGAN 

• Jumlah pergerakan penumpang di 20 bandara AP II secara kumulatif
mencapai sekitar 44,03 juta penumpang atau meningkat signifikan 115,30 
persen dibandingkan dengan Januari - September 2021 sebanyak 20,45 juta
penumpang.

• Untuk kuartal I-2022 saja, jumlah penumpang tercatat 11,85 juta
penumpang dan kuartal II-2022 meningkat sebanyak 16,01 juta penumpang
dan kuartal III-2022 tercatat 16,16 juta penumpang.

• Tren kenaikan jumlah penumpang terjadi pada setiap kuartal pada 2022, 
dan ini merupakan indikasi bahwa pemulihan terus menguat. Kami 
proyeksikan jumlah penumpang pada kuartal IV-2022 juga akan tetap
menguat sejalan dengan adanya periode libur Natal 2022 dan Tahun Baru
2023.

• Pada Januari sampai September 2022, realisasi jumlah pergerakan
penumpang mencapai sekitar 44,03 juta penumpang, dan kami perkirakan
pada Oktober - Desember 2022 dapat mencapai sedikitnya 16 juta
penumpang, sejalan dengan momentum libur Nataru, sehingga kami 
targetkan sepanjang 2022 ini jumlah penumpang di 20 bandara AP II secara
kumulatif mencapai 60 juta penumpang (Muh. Awaludin Dirut PT. AP II).



Tahun 2022

• Adapun sampai dengan September 2022, dari data Direktorat
Jenderal Perhubungan Udara Kemenhub, jumlah penumpang
penerbangan domestik sebanyak 37.539.065 penumpang. Sedangkan
penumpang internasional berjumlah 6.053.291 penumpang. 
Sehingga totalnya berjumlah 43.592.356 penumpang.

• Perusahaan angkutan udara yang beroperasi berjumlah 57 
perusahaan, terdiri atas niaga berjadwal (termasuk kargo) 
15 airline dan niaga tidak berjadwal 42 perusahaan.

• Rute komersial dalam negeri (termasuk kargo) 360 rute, sedangkan
rute komersial (termasuk kargo) 130 rute.



15 Bandara Angkasa Pura I Layani 46,69 Juta Penumpang Hingga
November 2022

• Dengan tambahan jumlah pergerakan penumpang, pesawat udara, dan
kargo pada November 2022, berarti Angkasa Pura Airports secara kumulatif
telah melayani masing-masing sebanyak 46.691.780 pergerakan
penumpang pesawat udara, 488.981 pergerakan pesawat udara, serta
420.454 ton pergerakan kargo pada periode Januari-November 2022. 
Sedangkan pada periode yang sama di tahun 2021 lalu, sebanyak
24.843.122 pergerakan penumpang, 366.321 pergerakan pesawat udara, 
serta 389.801 ton kargo telah dilayani oleh 15 bandara Angkasa Pura
Airports.

• Jika dibandingkan dengan statistik di periode Januari-November 2021, 
maka periode Januari-November 2022 mengalami pertumbuhan jumlah
pergerakan penumpang sebesar 88%, pertumbuhan jumlah pergerakan
pesawat udara sebesar 34%, serta pertumbuhan jumlah pergerakan kargo
sebesar 8%.



DOMINASI BANDARA BESAR

• Sementara itu, jumlah penumpang angkutan udara domestik
Januari–Agustus 2022 sebanyak 33,9 juta orang, naik 91,81 persen
dibanding kondisi pada periode yang sama tahun lalu yang sebanyak
17,7 juta orang.

• Jumlah penumpang terbesar tercatat di Soekarno Hatta-Tangerang
yang mencapai 10,3 juta orang atau sebesar 30,34 persen dari
keseluruhan penumpang domestik, diikuti Juanda-Surabaya 
sebanyak 2,8 juta orang atau sebesar 8,32 persen dari keseluruhan
penumpang domestik.



• Jumlah penumpang internasional terbesar terdapat pada Bandara
Soekarno Hatta-Tangerang, yaitu mencapai 395,7 ribu orang atau 48 
persen dari total penumpang ke luar negeri. Kemudian penumpang di 
Ngurah Rai-Denpasar menjadi yang terbanyak kedua, yaitu sebanyak
297,4 ribu orang atau sebesar 36,08 persen dari total penumpang ke
luar negeri.

• Selama Januari–Agustus 2022, jumlah penumpang angkutan udara ke
luar negeri, baik menggunakan penerbangan nasional maupun asing, 
sebanyak 3,2 juta orang. Jumlah itu naik 788,81 persen dibandingkan
jumlah penumpang pada periode yang sama tahun sebelumnya.

• Jumlah penumpang ke luar negeri terbesar terdapat pada Bandara
Soekarno Hatta-Tangerang yang mencapai 1,9 juta orang atau sebesar
59,61 persen dari jumlah seluruh penumpang ke luar negeri, diikuti
Ngurah Rai-Denpasar sebanyak 890,1 ribu orang atau sebesar 28,08 
persen.



• Menurut laporan The 2022 Airline Index yang dirilis Bounce, dua
maskapai milik Lion Group, yakni Lion Air dan Wings Air, 
merupakan maskapai penerbangan terburuk di dunia pada 2022.

• Bounce memberi penilaian terhadap 50 maskapai penerbangan
terbesar dunia dan 12 maskapai yang berbasis di Amerika Serikat
(AS).

• Penilaian didasarkan pada sejumlah indikator, seperti ketepatan
waktu, tingkat pembatalan penerbangan, kualitas makanan dan
hiburan dalam pesawat, kualitas pelayanan staf, kenyamanan kursi
pesawat, sampai kebijakan bagasi.



CATATAN BURUK AIRLINES Domestik

• Dari berbagai indikator tersebut Lion Air hanya mendapat skor 0,72 
dari total 10 poin. Ini merupakan nilai terendah dari seluruh maskapai
yang disurvei.

• Lion Air memiliki tingkat ketepatan waktu kedatangan yang 
mengecewakan, yakni 42,47%, dengan tingkat pembatalan
penerbangan yang mengejutkan sebesar 34,43%. Ini berarti sepertiga
penerbangan Lion Air dibatalkan dalam setahun terakhir (Bounce).

• Lion Air hanya mendapat skor 1 dari 5 untuk makanan dan hiburan
yang disediakan, kemudian skor 2 dari 5 untuk kenyamanan kursi dan
pelayanan staf.



• Posisi maskapai terburuk berikutnya ditempati Wings Air dengan skor
1,11 poin. Tingkat ketepatan waktunya tercatat 49,78%, tingkat
pembatalan 20,63%, kemudian skor 2 dari 5 untuk layanan staf dan
kenyamanan kursi, serta skor 1 dari 5 untuk makanan dan hiburan.

• Ada pula Batik Air yang menduduki peringkat ke-17 maskapai
terburuk dunia dengan skor 2,74 poin. Tercatat, tingkat ketepatan
waktunya sebesar 62,64% dan tingkat pembatalan 16,01%.



10 Maskapai Terburuk di Dunia Tahun 2022 versi
Bounce

1. Lion Air (Indonesia): skor 0,72

2. Wings Air (Indonesia): skor 1,11

3. Flydubai (Uni Emirat Arab): skor 1,18

4. AirAsia (India): skor 1,34

5. Shenzhen Airlines (Tiongkok): skor 1,54

6. VivaAerobus (Meksiko): skor 1,56

7. Wizz Air (Hungaria): skor 1,79

8. Ryanair (Irlandia): skor 2,06

9. AirAsia (Malaysia): skor 2,06

10. Volaris (Meksiko): skor 2,15



STRATEGI PEMERINTAH untuk mendorong percepatan pemulihan
sektor transportasi yang terdampak akibat pandemi Covid-19.

• Mengoptimalkan penerapan pendanaan kreatif non APBN melalui
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dalam rangka
pemenuhan kebutuhan infrastruktur transportasi, 

• Mengoptimalkan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) melalui
Badan Layanan Umum (BLU) sebagai salah satu sumber pendanaan
alternatif untuk percepatan pembangunan infrastruktur, 

• Mendorong keterlibatan peran swasta dalam percepatan
pertumbuhan ekonomi nasional, dan

• Melakukan transformasi struktural dan digitalisasi dalam upaya
meningkatkan layanan transportasi.



HAMBATAN LOGISTIK INDONESIA (2/2)

7. Kendala dalam melakukan integrasi multimoda angkutan logistik di Jawa

• Dominasi truk sebagai angkutan barang di Jawa
• Tidak menariknya angkutan kapal berjarak pendek (SSS

line)
• Angkutan kereta relatif lebih mahal dari truk

8. Tingginya tingkat kemacetan di Pulau Jawa

• ketidakpastian dalam ketepatan waktu pengiriman
barang jika menggunakan moda angkutan truk 

delay dari 48 jam menjadi sekitar 72 jam

9. Pembangunan konektivitas hub and spoke pelabuhan
yang masih lambat

• Pelabuhan besar utama internasional dan domestik
telah dibangun namun layanan belum berjalan secara
efisien karena belum dilengkapi dengan infrastruktur
pendukung
(VMS) dan
kedalaman

seperti TIK Vessel Management System
autogate container terminal (ACT), dan
pelabuhan yang belum memadai untuk

kapal container.
• Pembangunan konektivitas spoke atau feeder port di 

Indonesia juga masih terbatas

Sumber: Kajian Strengthening Export logistiks in Indonesia, USAID EGSA & Bappenas, 2022
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HAMBATAN LOGISTIK INDONESIA (1/2)

Indonesia memiliki berbagai hambatan logistik ekspor diantaranya terkait dengan geografi, infrastruktur, peraturan dan 

kelembagaan, dan kualitas logistik. Kendala ini mengakibatkan biaya logistik ekspor Indonesia relatif tinggi sehingga daya 

saing ekspor menjadi rendah.

1. GEOGRAFI

2. INFRASTRUKTUR

3. PERATURAN DAN KELEMBAGAAN

5. KUALITAS LOGISTIK

6. LAINNYA

 Negara kepulauan

 Basis kargo yang tebatas

 Kesulitan konektivitas menyebabkan biaya 

trasnportasi tinggi dan waktu transit lama

Kualitas infrastruktur seperti jalan, 

pelabuhan, dan bandara yang masih 

relatif rendah.

 Prosedur bea cukai yang panjang

 Korupsi

 Birokrasi yang kompleks

 Kurangnya koordinasi antar lembaga

 Pengurangan frekuensi pengiriman 

(akibat pandemi)

 Peningkatan substansial dalam tarif

angkutan

 Pasar logistik yang terfragmentasi

 Kekurangan professional logistik

 Adopsi TIK yang terbatas

 Kurangnya orientasi rantai pasokan

pasar

Kedeputian Bidang Ekonomi

Sumber: Kajian Strengthening Export logistiks in Indonesia, USAID EGSA & Bappenas, 2022



POTENSI SDA DI INDONESIA SANGAT BESAR, NAMUN PENGEM-
BANGANNYA SANGAT TERGANTUNG PADA KINERJA LOGISTIK

Vegetable Oils; Palm Oil And 
Its Fractions 
(Containerized/Refrigerated)

Coal (Containerized)

Metals; Gold (Containerized)

Petroleum Gas 
(Containerized)

Nickel Ores (Containerized)

Cooper Ores
(Containerized)

Sumber: CEIC (2018)
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PROSPEK DAN TANTANGAN TAHUN 2023

• Bangkitnya sektor industri transportasi udara (airlines business and 
aviation industry) di tahun 2023.

• Contoh kasus di Garuda Group tingkat pertumbuhan penumpang
pada Kuartal 3 - 2022 mengalami peningkatan sebesar 61,11 persen
menjadi 10.498.823 penumpang dibandingkan pergerakan
penumpang hingga Kuartal 2 di tahun yang sama yaitu 6.516.555 
penumpang. Sementara itu, kinerja operasional turut diperkuat
dengan capaian angkutan kargo yang tercatat sebesar 144 ribu ton 
sampai dengan Kuartal 3 - 2022. Hal ini tentunya selaras dengan
komitmen Perusahaan untuk terus memaksimalkan potensi angkutan
kargo dalam menunjang aktivitas direct call komoditas ekspor
unggulan nasional.



PREDIKSI IATA

• Asosiasi Transportasi Udara Internasional (IATA) 
mengharapkan laba bersih sebesar 4,7 miliar dolar AS 
untuk industri penerbangan pada 2023, dengan lebih dari 4 
miliar penumpang akan terbang. Sementara pada 2022, 
IATA mempersempit perkiraan kerugian industri menjadi
6,9 miliar dolar AS dari 9,7 miliar dolar AS (Willie Walsh, 
Direktur Jenderal IATA).



PERTUMBUHAN EKONOMI NASIONAL 2023

• Pemerintah memperkirakan pertumbuhan
ekonomi nasional sampai akhir 2022 berada pada angka 5,2 
persen secara tahunan (year on year). Sedangkan pada
2023, pemerintah memperkirakan perekonomian nasional
tumbuh di angka 5,3 persen (Airlangga Hartarto, Menko
Perekonomian).



MENINGKATNYA KELAS MENENGAH



PeluangBisnisColdChain[1]

Part of the initial production or wasted at different stages
of the FSC for fruits and vegetables in different regions
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PeluangBisnisColdChain[2]

Reducing  
food 

losses

Increase
in farm
exports

Stable balancing of food supply/demand

Increase in farm productivity/income

Enhancement of food safety/nutrition standard

Development of food  
manufacturing industry

Sustainable increase in  
employment/income

Modernizing of  
retail/food service

Broader choice of foods  
and meal occasion

Growth of food industry

 Cold storage at port site/closer to 
farm producers

 Individual logistics by farm producers

 Cold storage closer 
to consumer

 Flexible nationwide  
logistics network

Comprehen-
sive Food 
Supply Chain
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Product
Production  
(tons/year)

Cold Storage Needs 
(tons/year)

Percentage of Cold 
Storage Needs (%)

Beef 496,300 397,040 80

Fishery 25,011,000 12,505,500 50

Chicken 2,144,000 1,715,200 80

Fruits 19,021,099 2,853,165 15

Vegetable 480,483 48,048 10

Ice Cream 42,000 42,000 100

Others 95,000 24,700 26

TOTAL 47,289,882 17,585,653 37

Demand for Cold Storage in Indonesia 2018

Note : Cold storage needs were estimated from production x percentage of storage needs.

Cold Storage vs. Total Population

Enhancementof
ColdChainInfrastructure

Sumber: Nichirei Foods Inc”, 2013Sumber: PT Capricorn Indonesia, 2019
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PENGARUH GLOBAL YANG HARUS DIWASPADAI

• RESESI GLOBAL, dampak masih berlanjutnya ketegangan perang
Rusia-Ukraina.

• Risiko inflasi dan konflik Rusia-Ukraina menjadi salah satu faktor
penyebab tren negatif industri pelayaran. Inflasi yang tinggi di 
berbagai negara mulai melemahkan demand terhadap pengangkutan
barang yang dilakukan oleh industri pelayaran. Sementara itu, konflik
Rusia-Ukraina menjadi penghambat perdagangan internasional di 
beberapa negara dan itu juga berdampak terhadap demand dari
industri pelayaran.

• PERTUMBUHAN EKONOMI GLOBAL MASIH MELEMAH. Salah satu
contoh imbasnya adalah pada performa industri pelayaran curah
basah, dimana harga komoditas curah basah mengalami penurunan.



• Potensi resesi negara-negara maju dan global semakin tinggi

• Dampak resesi negara maju

• Dampak perang: Pembatasan ekspor pangan dan memperparah
gangguan rantai pasok global

• Inflasi dan harga komoditas global masih tinggi

• Pengetatan kebijakan moneter global



APA YANG HARUS DILAKUKAN?

• Penguatan produksi dan konsumsi dalam negeri (pasar domestik)

• Penguatan dan peningkatan kapasitas dan kapabilitas SDM 
Transportasi dan Logistik nasional

• Penguatan dan peningkatan infrastruktur transportasi dan logistic 
dengan penggunaan teknologi digital.

• Regulasi yang mendukung iklim bersusaha dibidang transportasi dan
logistic, penerapan kebijakan ODOL yang lebih adaptif dan fleksibel, 
dll.



Meningkatnya  
Transparansi

• Mengidentifikasi masalah 
lebih cepat serta 
mengatasinya sedini 
mungkin

Pemantauan
Efektif

End-to end proses dan 
indikator penting (waktu, 
lokasi) dipantau secara 
visual dan real time

Peningkatan Efisiensi & Produktivitas

• Proses menjadi lebih mudah dan cepat
• Meningkatkan efisiensi dan produktivitas

Manfaat dari Penerapan Teknologi

• Meminimalisir pekerjaan 
manual dan kesalahan 
input data

Komunikasi  
Lancar

Sistem yang terintegrasi 
end-to-end meningkatkan 
pertukaran informasi yang 
dapat diakses kapan saja 
dan di mana saja secara 
online oleh para pengguna

Menghilangkan
pemborosan



TANTANGAN TRANSFORMASI DIGITAL

• Penguatan dan Peningkatan Manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM) dibidang Transportasi dan Logistik menghadapi tahun 2023 
yang semakin kompetitif dan kesadaran penerapan teknologi digital 
dalam menunjang bisnis.

• Budaya

• Infrastruktur

• Kolaborasi dan Koordinasi



TERIMA KASIH 
DAN SAMPAI BERJUMPA KEMBALI 
DI TAHUN 2023, INSHAA ALLOH!


